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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas mengenai setting, properti, serta warna yang 

akan dianalisis penggunaannya dalam mendukung dramatisasi adegan 

menegangkan pada film “Pengabdi Setan”. Dengan menggunakan dua teori yaitu 

teori unsur artistik dan teori mengenai dramatisasi sebuah ketegangan. 

Penggunaan teori warna pada penelitian ini hanya spesifik tentang makna dari 

warna,  tidak  termasuk bentuk, motif dan lain sebagainya. Penelitian ini bertujuan 

mencari jawaban tentang sebuah setting, properti, dan warna yang digunakan pada 

film berdasarkan teori simbolisasi warna, serta memaknai sebuah setting dan 

properti dengan cara menghubungkannya dengan sebuah budaya di Indonesia. 

Kemudian  baru  mencari  jawaban  tentang  sebuah dramatisasi ketegangan yang 

didukung melalui ketiga variabel tersebut. Metode yang digunakan dalam  

penelitian  ini  adalah  metode  penelitian deskriptif kualitatif dengan menganalisis 

keseluruhan film dan mencari ketegangan yang disebabkan oleh unsur artistik. 

Sumber data didapatkan dari film  itu  sendiri melalui aplikasi iFlix.  

 Hasil penelitian inipun mengacu pada setting rumah ibu banyak 

mendukung sebuah ketegangan baik secara bentuk visual maupun secara adegan 

ditiap setting.  Warna  setting yang sering muncul di film ini yakni warna panas 

dan warna putih yang menjadi warna yang mampu memberi efek tegang pada 

film. Sesuai dengan gaya interior yang digunakan yakni vintage, penggunaan 

warna di film “Pengabdi Setan” banyak memakai warna pastel yang terkesan 

pudar dan warna-warna tersebut menambah kesan lawas pada setting film 

“Pengabdi Setan”. Kesimpulan penelitian ini adalah unsur artistik menjadi unsur 

pendukung ketegangan cerita pada film ini.  Setting pada film “Pengabdi Setan” 

tidak hanya mampu membangun suasana tahun 1980-an namun juga mengandung 

makna sebuah kebudayaan tertentu dan dapat dikaitkan dengan sebuah 

ketegangan. 

 

 

 

Kata kunci: Artistik, Dramatisasi, Menegangkan, Film Pengabdi Setan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Film merupakan aktualisasi perkembangan kehidupan masyarakat pada 

masanya. Dari zaman ke zaman, film mengalami perkembangan, baik dari 

teknologi yang digunakan maupun tema yang diangkat. Bagaimanapun film telah 

merekam sejumlah unsur-unsur budaya yang melatarbelakanginya. Film 

merupakan sebuah karya seni sekaligus media audio visual untuk menyampaikan 

pesan, edukasi, atau hiburan yang dapat berperan sebagai representasi budaya bagi 

masyarakat. Berbagai macam budaya di Indonesia dapat menjadi referensi untuk 

menghasilkan sebuah ide yang menarik dalam berkarya.  

“film punya kesanggupan untuk menyajikan suatu arus yang terus menerus 

dan tak terpatah-patah, yang mengaburkan atau mengecilkan transisi 

waktu dan empat sambil tetap mempertahankan suatu kejernihan dan 

kejelasan.” (Boggh, 1992:5). 

Berkembangnya zaman tidak mempengaruhi minat penonton terhadap 

topik-topik yang berbau horor. Pembahasan mengenai mitos adanya makhluk 

halus yang biasa disebut hantu oleh masyarakat menjadi topik yang menarik untuk 

dikembangkan dalam bentuk film. Isu-isu mengenai hantu yang berkembang di 

masyarakat menjadi daya tarik bagi kehadiran film horor di Indonesia. 

Ketertarikan masyarakat Indonesia pada film bergenre horor dibuktikan dengan 

tingginya minat penonton sejak kehadiran film horor di Indonesia.  

Film horor merupakan film yang memiliki tujuan utama memberikan efek 

rasa takut, kejutan, serta teror yang mendalam bagi penontonnya (Pratista, 

2008:16). Alur cerita film horor biasanya melibatkan mitos, kematian, penyakit 

mental hingga legenda suatu daerah. Film horor sering menggunakan karakter-

karakter antagonis yang menyeramkan. Pada umumnya, film horor menghadirkan 

sosok makhluk ghaib untuk menjadi sumber ketakutan. Sasaran film horor 

biasanya ditujukan untuk kalangan penonton remaja dan dewasa (Pratista, 
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2008:17). Meskipun film horor memberikan efek rasa takut, tetapi film horor tetap 

banyak diminati oleh penonton. 

“horor, misteri yang bercerita tentang hal-hal yang berkaitan dengan roh 

halus atau makhluk yang menakutkan, semacam setan. Skenario jenis ini 

harus mampu membuat penonton merasa takut, ngeri, dan tegang. Jika 

penonton tidak takut menyaksikan cerita misteri ini, berarti penulis gagal 

membuat cerita horor” (Lutters, 2004:37) 

 

Film “Pengabdi Setan” merupakan film remake atau pembuatan film 

dengan tema dan judul yang sama tetapi dikemas dengan cerita dan nuansa yang 

baru. Selang 37 tahun, film “Pengabdi Setan” ini di remake oleh Joko Anwar. 

Butuh waktu 10 tahun penantian untuk bisa membuat ulang film “Pengabdi 

Setan” ini dan hal tersebut merupakan mimpi Joko Anwar sejak lama. Hal 

tersebutlah yang menjadi cikal bakal dibuatnya film “Pengabdi Setan” yang 

terbaru.  

Film “Pengabdi Setan” garapan Joko Anwar memiliki cerita yang berbeda 

dengan versi 1980 namun tetap memakai unsur-unsur agama sama seperti versi 

aslinya. Joko Anwar lebih fokus menceritakan sekte satanisme yang dianut ibu. 

Sosok Mawarni yang menjadi ibu dari awal sudah menjadi pusat perhatian. 

Setting yang digunakan Joko yakni tahun 1980an dengan memakai rumah sebagai 

ikon penting dalam film ini. Joko Anwar juga menghadirkan tone warna, dialog, 

serta beberapa peralatan khas 1980-an, pemilihan detail-detail dalam 

pembangunan setting yang memperkuat atmosfir tahun 80-an sehingga dapat 

menimbulkan kesan horor yang kental. 

Dalam 3 bulan penayangannya, film “Pengabdi Setan” mampu menyabet 7 

penghargaan FFI 2017 dan 2 penghargaan Festival Film Tempo 2017, salah satu 

penghargaan yang didapat yakni penata artistik terbaik. Film “Pengabdi Setan” 

ditayangkan di 42 negara di seluruh dunia. Dalam sebuah artikel berita online 

(Respublika, 2018) sang sutradara Joko Anwar pun merasa bangga atas prestasi 

film yang ia sutradarai itu. “Setelah tahun lalu mendapatkan 4,2 juta penonton dan 

membuatnya sebagai film terlaris 2017 juga telah dibeli di 42 negara akan segera 

tayang,” kata Joko Anwar.  
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Dari beberapa fakta di atas yang melandasi untuk dibuatnya penelitian 

mengenai film “Pengabdi Setan” dari segi setting,  properti, dan warna yang dapat 

mempengaruhi ketegangan cerita pada film dengan memunculkan nuansa tahun 

1980an yang khas. Sehingga setting perlu dikaji dalam sebuah penelitian karena 

keberadaannya merupakan salah satu elemen Mise en scene yang mampu 

mendeskripsikan waktu, tempat, dan suasana pada film.  

Menurut beberapa referensi, belum pernah ada yang melakukan penelitian 

tentang setting pada film “Pengabdi Setan”. Hingga dapat dikatakan bahwa 

penelitian yang akan dilakukan bersifat original. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang didapatkan, yakni: 

1. Bagaimana setting, properti, dan warna pada film “Pengabdi Setan”? 

2. Bagaimana setting,  properti, dan warna dapat mendukung dramatisasi 

adegan menegangkan pada film “Pengabdi Setan”?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui setting, properti, dan warna pada film “Pengabdi Setan”. 

2. Menemukan setting, properti, dan warna dalam mendukung damatisasi 

adegan menegangkan pada film “Pengabdi Setan”. 

D. Manfaat Penelitian  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat secara akademis dan 

praktis sehingga dapat berguna bagi pembacanya.  

1. Manfaat Akademis :  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan serta bahan 

referensi bagi mahasiswa televisi dan film Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta dalam melakukan penelitian khususnya mengenai unsur 

artistik pada sebuah film. 
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2. Manfaat Praktis : 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan bagi pembuat film agar 

lebih memerhatikan unsur artistik dalam membentuk suasana atau kesan 

yang ditimbulkan bagi penonton melalui setting pada film layar lebar. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian Asih Sayekti, tahun 2015 dari Jurusan Televisi Fakultas Seni 

Media Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dalam skripsinya yang berjudul 

“Analisis Konsep Tata Artistik Program “Pangkur Jenggleng” TVRI Stasiun 

Yogyakarta”. Masalah dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui 

konsep tata artistik, perubahan dan unsur lokal yang terdapat dalam konsep tata 

artistik program Pangkur Jenggleng TVRI Stasiun Yogyakarta tahun 2003 hingga 

tahun 2013. Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama mengangkat topik 

tentang tata artistik sehingga teori yang digunakan mengenai artistik sama. 

Perbedaan dari penelitian tersebut terletak pada objek dan pembatasan masalah 

yang diangkat, objek pada penelitian yang akan dibuat merupakan sebuah film 

sedangkan penelitian milik Asih Sayekti merupakan program televisi. Penelitian 

milik Asih membahas mengenai perubahan konsep tata artistik pada Program 

Pangkur Jenggleng. Penelitian Asih membahas mengenai unsur lokal Jawa yang 

terdapat pada artistik program sehingga penelitian tersebut membedah mengenai 

unsur Jawa yang terkandung pada setting dekorasi dari program tersebut.  

Komparasi Elemen Artistik Variety Show “Puteri Indonesia” Indosiar dan 

“Miss Indonesia” RCTI Tahun Produksi 2016 penelitian dari Lalu Hendri Bagus 

Setiawan mahasiswa Jurusan Televisi dan Film Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut membahas elemen artistik dari kedua 

program variety show tersebut, untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

elemen artistik. Persamaannya yakni sama-sama meneliti objek dari segi elemen 

artistik, perbedaannya yakni pada objek dan batasan masalah yang diangkat. 

Penelitian ini membahas unsur-unsur elemen artistik yang terdapat pada kedua 

program yang diangkat. Penelitian milik Lalu Hendri dapat menjadi rujukan dan 

sangat membantu dalam pemahaman dan beberapa teori-teori pendukung 

penelitian ini seperti pemahaman dari elemen artistik. 
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Penelitian dari Gilang Dwi Galih P. mahasiswa Jurusan Televisi  dan Film 

Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan judul 

Analisis Hubungan Perubahan Tata Artistik dan Konten pada Program Talkshow 

“Hitam Putih” Trans 7 Periode 2010-2015. Penelitian tersebut mengambil objek 

dan topik yang berbeda namun sama-sama menganalisis objek dari segi tata 

artistik. Penelitian dari Gilang Dwi Galih membedah mengenai perubahan dan 

perkembangan artistik yang berkaitan erat dengan perubahan yang terjadi pada 

konten, sehingga setiap perubahan setting mengadopsi gaya-gaya interior untuk 

memunculkan karakter dan cermin konten melalui sifat-sifat yang ada pada jenis 

dan gaya desain interior yang diadopsi pada setiap episodenya. Penelitian ini 

membantu dalam memahami elemen artistik yang ternyata dapat berpengaruh 

terhadap perubahan konten sehingga dapat mendukung suasana yang dimunculkan 

dalam program acara. 

Penelitian yang terakhir yakni dari Atika Damayanti mahasiswa Jurusan 

Televisi  dan Film Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

dengan judul Analisis Wardrobe Sebagai Unsur Pendukung Penggambaran Emosi 

Cerita Pada Film “Rudy Habibie”. Pada penelitian tersebut membahas mengenai 

emosi yang terdapat pada film Rudy Habibie dengan menggunakan teori emosi 

dari keilmuan psikologi, lalu mencari jawaban tentang makna warna wardrobe 

yang muncul pada film Rudy habibie berdasarkan teori karakter dan simbolisasi 

warna. Pada penelitian ini membantu sebagai sumber rujukan dalam penerapan 

teori warna yang ada pada film. Sehingga penerapannya dapat dilakukan pada 

penelitian yang akan dibuat. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan ilmu yang memperbincangkan tentang 

metode ilmiah dalam menggali pengetahuan. Dengan melihat fenomena yang ada, 

penelitian ini menggunakan penelitian secara deskriptif kualitatif, yaitu metode 

atau tata cara menguraikan pemecahan masalah berdasarkan fakta-fakta yang 

terjadi pada waktu sekarang. Masalah tersebut dianalisis berdasarkan data yang 

dikumpulkan tanpa menggunakan angka atau dengan kata lain data atau informasi 
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bukan dalam bentuk angka, melainkan data berbentuk seperti kata-kata, kalimat, 

atau gambar-gambar. Data ini dapat berupa gejala, peristiwa, pendapat, karya, 

artefak, dan lain sebagainya (Sarwono and Lubis, 2007: 139).  

Metode penelitian kualitatif memaparkan apa yang terdapat atau terjadi 

dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul 

diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokkan menurut jenis, sifat, atau 

kondisinya. Setelah datanya lengkap, kemudian dibuat kesimpulan (Arikunto 

2010, 6). Sedangkan Mardalis (2004: 26) menyebutkan bahwa penelitian 

deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di 

dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, analisis, dan menginterprestasikan 

kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi. 

Penelitian ini akan dikaji menggunakan teknik penelitian analisis data 

meliputi tanda-tanda visual (gambar). Penelitian ini memfokuskan pada setting, 

properti, dan warna dari film “Pengabdi Setan” kemudian dilihat ketegangan yang 

muncul pada adegan yang disebabkan oleh penggunaan setting, properti, serta 

warna. Langkah yang akan dilakukan dimulai dengan mendeskripsikan data-data 

yang diperoleh dari sumber terkait, kemudian dianalisis menggunakan teori yang 

relevan dengan objek penelitian. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian berupa sebuah film genre horor berjudul “Pengabdi 

Setan”, film ini di produksi oleh RAPI FILMS dan CJ Entertainment. 

Berikut adalah detail film “Pengabdi Setan” : 

a) Sutradara       : Joko Anwar 

b) Tanggal rilis       : 28 September 2017 

c) Genre           : Horor 

d) Penulis        : Joko Anwar 

e) Produser        : Subagio S. dan Gope T. Samtani 

f) Pengarah Artistik  : Allan Sebastian 

g) Durasi          : 1 jam 47 menit 
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gambar (Sugiyono, 2009: 329). Peneliti mengambil dokumentasi 

dalam persiapan analisis objek penelitian yang berupa film 

“Pengabdi Setan”. Film diperoleh dengan mengunduh melalui salah 

satu situs pengunduh film resmi yakni iFlix. Film “Pengabdi Setan” 

sendiri tidak dibuat dalam kepingan DVD sehingga hanya dapat 

diperoleh melalui situs pengunduh iFlix.  

c) Pengamatan/ Observasi 

Pengamatan/observasi diterapkan pada objek film dengan 

mengamati setiap scene dengan melihat dramatisasi adegan 

menegangkan yang ditimbulkan melalui setting, properti, dan 

warna. 

3. Analisis Data 

Teknik metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang 

lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Tujuan 

metodologi ini bukan suatu generalisasi tetapi pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu masalah. Penelitian kualitatif berfungsi memberikan kategori 

substansi dan hipotesis penelitian kualitatif (Sumanto, 1995).  

Film dibedah dari keseluruhan scene kemudian melihat scene yang 

mengandung dramatisasi adegan menegangkan. Dari scene yang mengandung 

dramatisasi tersebut, kemudian dianalisis penggunaan properti dan warna 

yang muncul pada setting yang mana saja yang dapat memunculkan 

dramatisasi sehingga nantinya data akan diolah dan dianalisis berdasarkan 

teori yang ada. Sehingga dapat diperoleh hasil penelitian dan dapat ditarik 

kesimpulan. Adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan 

membedah seluruh scene pada film yang kemudian melihat scene mana saja 

yang mendukung dramatisasi adegan menegangkan melalui setting dan 

properti serta warna. 

.  
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4. Skema Penelitian 
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